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ABSTRAK

Indonesia adalah negara agraris, sehingga sektor pertanian merupakan sektor
yang penting dalam struktur perekonomian Indonesia termasuk dalam
menciptakan kemandirian keuangan. Salah satu subsektor dari pertanian yang
memberikan kontirbusi adalah subsektor hortikultura, dimana pembangunan
pertanian harus dipandang dari dua pilar secara terintegrasi yaitu pilar pertanian
primer meliputi kegiatan usahatani dan pilar pertanian sekunder meliputi kegiatan
agroindustri (usaha pengolahan). Jadi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
proses pengolahan buah salak, mengetahui sistem penjualan hasil dari pengolahan
buah salak serta mengetahui berapa besar keuntungan usaha pengolahan buah
salak (Salacca zallaca) menjadi coklat salak dan kopi biji salak pada Home
Industry Pusana Gugar di Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam. Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan wawancara
langsung dengan responden dan teknik pengambilan contoh yaitu Purposive
Sampling. Dengan hasil penelitian sebagai berikut : pengolahan buah salak
menjadi coklat salak dan kopi biji salak meliputi beberapa tahap yaitu mulai dari
tahapan persiapan alat, penyortiran, pengelompokan bahan baku, penggilingan,
penyangraian, penambahan baku lain, pengemasan dan labeling. Sedangkan
sistem penjualan meliputi sistem penjualan E-Commerce, Direct Selling, dan
Konsinyasi. Untuk keuntungan yang didapatkan dari hasil pengolahan buah salak
yaitu daging buah salak menjadi coklat salak sebesar Rp.10.217.921,68 sedangkan
keuntungan yang didapatkan dari hasil pengolahan biji buah salak menjadi kopi
biji salak sebesar Rp.1.219.291 artinya usaha pengolahan buah salak tersebut pada
Home Industry Pusana Gugar menguntungkan.

Kata Kunci : Proses pengolahan, Sistem penjualan, Keuntungan, Home Industry
Pusana Gugar, Coklat salak dan Kopi Biji Salak



ABSTRACT

Indonesia is an agricultural country, therefore the agricultural sector is an
important sector in the structure of the Indonesian economy, including in creating
financial independence. One sub-sector of agriculture that provides construction is
the horticulture sub-sector, where agricultural development must be viewed from
two pillars in an integrated manner, namely the pillars of primary agriculture
including farming activities and secondary agricultural pillars covering agro-
industrial activities (processing business). So this study aims to determine the
processing of Salak fruit, find out the sales system of the processing of Snake fruit
and find out how much profit from business of processing Snake fruit (Salacca
zallaca) into cokelat salak and salak coffee in the Home Industry Pusana Gugar in
Dempo Makmur, Pagar Alam city. The data collection method used observation
method and direct interview with respondents and the sampling method was
Purposive Sampling. With the results of the study as follows: the processing of
Snake fruits into cokelat Salak and kopi biji salak includes several stages, starting
from the stages of preparing tools, sorting, grouping of raw materials, milling,
roasting, adding the other raw material , packaging and labeling. While the sales
system includes the E-Commerce, Direct Selling, and Consignment sales systems.
For the benefits obtained from the processing of Snake fruits, namely cokelat
salak amounts up to Rp.10,217,921.68, while the benefits obtained from the
results of processing Salak seeds into kopi biji salak amounts up to Rp.1,219,291,
which means that the Salak processing business at Gugar Pusana Home Industry
is profitable.

Keywords : Processing system, Sales system, profit, Pusana Gugar Home
Industry, Coklat Salak and Kopi Biji Salak.
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BAB I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara agraris, sehingga sektor pertanian merupakan sektor
yang penting dalam struktur perekonomian Indonesia termasuk dalam
menciptakan kemandirian keuangan. Sektor pertanian menjadi salah satu sektor
unggulan yang memiliki peranan penting dalam menggerakan roda perekonomian
negara. Pembangunan pertanian Indonesia telah dilaksanakan secara bertahap dan
berkelanjutan dengan tujuan dapat meningkatkan produksi pertanian semaksimal
mungkin sehingga dapat meningkatkan pendapatan petani dalam mencapai
kesejahteraan bagi petani, peningkatan produksi tanaman hortikultura, dan
peningkatan pendapatan bagi petani. (Woentina, 2015).

Pembangunan sektor pertanian di Indonesia secara umum dapat dilaksanakan
agar bisa memiliki sifat yang tangguh dan berdaya saing tinggi. Salah satu
subsektor dari pertanian yang memberikan kontribusi adalah subsektor
hortikultura meliputi buah-buahan, sayur-sayuran, tanaman hias, dan tanaman
obat-obatan. Komoditas hortikultura memiliki potensi dan prospek yang sangat
baik karena konsumsi produk hortikultura selalu meningkat seiring dengan
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya nilai gizi pangan.
(Situmorang et al., 2015).

Pembangunan pertanian harus dipandang dari dua pilar utama secara
terintegrasi dan tidak bisa dipisahkan yaitu Pertama, pilar pertanian primer (on —
farm agriculture agribusiness) yang merupakan kegiatan usahatani yang
menggunakan sarana dan prasarana produksi (input factors) untuk menghasilkan
produk pertanian primer. Kedua, pilar pertanian sekunder (down-stream
agriculture agribusiness) sebagai kegiatan meningkatkan nilai tambah produk
pertanian primer melalui pengolahan (Agroindustri) beserta distribusi dan
perdagangannya. (Baroh, 2007).

Agroindustri adalah kegiatan yang memanfaatkan hasil pertanian sebagai

bahan baku, merancang dan menyediakan peralatan serta jasa untuk kegiatan



tersebut Secara eksplisit agroindustri adalah perusahaan yang memproses bahan
nabati (yang berasal dari tanaman) atau hewani (yang dihasilkan oleh hewan).
(Soekartawi, 2001). Agroindustri diartikan sebagai semua kegiatan industri yang
terkait erat dengan kegiatan pertanian. Dengan demikian macam agroindustri
banyak sekali di antaranya industri pengolahan hasil-hasil pertanian, baik yang
sifatnya setengah jadi maupun produk akhir. (Andrianto, Tuhana Taufiq, 2014).
Produk agroindustri ini dapat merupakan produk akhir yang siap dikonsumsi
ataupun sebagai produk bahan baku industri lainnya. Agroindustri merupakan
bagian dari kompleks industri pertanian sejak produksi bahan pertanian primer,
industri pengolahan atau transformasi sampai penggunaannya oleh konsumen.
Agroindustri merupakan kegiatan yang saling berhubungan (interlasi) produksi,
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan, pendanaan, pemasaran dan distribusi
produk pertanian. Menurut Soekartawi (2001), dari pandangan para pakar sosial
ekonomi, agroindustri (pengolahan hasil pertanian) merupakan bagian dari lima
subsistem agribisnis yang disepakati, yaitu subsistem penyediaan sarana produksi
dan peralatan usahatani, pengolahan hasil, pemasaran, sarana dan 7 pembinaan.
Dengan demikian agroindustri mencakup industri pengolahan hasil pertanian
(IPHP), industri peralatan dan mesin pertanian (IPMP) dan industri jasa sektor
pertanian (IJSP). Prospek agroindutri di Indonesia dinyatakan sangat cerah.
Dengan demikian layak sekiranya agroindustri dijadikan sebagai sektor terdepan
dalam pembangunan Indonesia. Menurut (Soetriono,dkk, 2006), menyatakan
bahwa agroindustri bertindak sebagai penggerak industrialisasi di perdesaan jika
memenuhi syarat memiliki kaitan input dan output yang memadai dengan industri
industri lainnya serta nilai tambah yang dihasilkan diterima oleh penduduk desa,
dan adannya tenaga kerja.
Andrianto, Tuhana Taufig (2014), mengemukakan beberapa kendala umum
dalam pengembangan agroindustri antara lain:
1. Seiring dengan pengembangan agroindustri dikembangkan pula sistem
budidaya tanaman sehingga dihasilkan berbagai jenis produk pertanian dalam
jumlah yang meningkat. Di satu sisi, terjadinya surplus produksi tersebut



membutuhkan perhatian yang cukup besar dalam penanganan hasil-hasil
pertanian, seperti penawaran terhadap produk-produk pertanian kepada
konsumen dilakukan dengan sistem yang baik. Dengan demikian distribusi
produk agroindustri ke konsumen berjalan dengan lancar. Langkah ini
penting agar pengusaha agroindustri dapat meraup keuntungan untuk
mengembangkan usaha selanjutnya.

Terjadinya pengurangan lahan yang digunakan untuk menjalankan usaha
pertanian dikarenakan terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Indonesia.
Hal tersebut berpengaruh nyata terhadap pengembangan agroindustri
dikarenakan lahan yang terus berkurang menyebabkan mengecilnya skala
usaha agroindustri.

Terjadinya perkembangan globalisasi bidang ekonomi menyebabkan
perubahan kondisi pasar secara keseluruhan, baik pasar domestik maupun
pasar Internasional. Kondisi tersebut berpengaruh terhadap kegiatan
pertanian, seperti tuntutan akan kualitas dan kuantitas produk hasil pertanian
sesuai dengan yang diinginkan konsumen, keragaman jenis, flesibilitas
penawaran, dan harga yang bersaing.

Adanya keterbatasan sumberdaya manusia dalam hal pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan berwiraswasta berpengaruh nyata dalam
pengembangan agroindustri. Tanpa penguasaan pengetahuan dan
keterampilan yang memadai serta kemampuan berwiraswasta, maka
pengusaha agroindustri di Indonesia sulit bersaing dengan pengusaha sejenis
dari luar negeri sehingga berdampak terhadap kemampuan produk untuk bisa
memenangkan persaingan dengan produk semacam dari negara lain.
Keterbatasan dalam penguasaan teknologi yang diperuntukan khusus bagi
pengembangan agroindustri menyebabkan sulitnya agroindustri di Indonesia
berkembang ke arah yang lebih maju, terutama agroindustri berskala kecil
yang ada di pedesaan. Pada hal sejatinya agroindustri di Indonesia merupakan

wahana yang tepat untuk menerapkan berbagai teknologi canggih seperti



dalam rekayasa genetika, bioteknologi, rekayasa pangan (food engineering),
dan lain-lain.

6. Adanya masalah yang bersifat sosial, budaya, dan politik terhadap
pengembangan agroindustri di Indonesia tidak mencapai target sasaran yakni
masyarakat. Hal tersebut berkaitan dengan pencapaian keseimbangan antara
kebebasan masyarakat menentukan jenis usaha dan perlindungan bagi
kelompok masyarakat dengan skala usaha kegiatan kecil.

7. Sampai saat ini agroindustri masih belum didukung sepenuhnya oleh
infrastruktur dan kelembagaan. Hal tersebut terlihat dari orientasi
pembangunan sarana dan prasarana, rangkaian kebijaksanaan lebih banyak
memberikan perlindungan terhadap industri-industri nonagroindustri, dan

lain-lain.

Pengembangan agroindustri pada hakekatnya merupakan upaya
mendayagunakan sumberdaya alam dan sumberdaya pembangunan lainnya agar
lebih produktif, mampu mendatangkan nilai tambah, memperbesar perolehan
devisa dan menyerap banyak tenaga kerja dengan memanfaatkan keunggulan
komparatif dan kompetitif yang dimilikinya. Artinya pengembangan subsektor ini
diarahkan menciptakan keterkaitan yang erat antara sektor pertanian dan sektor
industri, sehingga mampu menopang pembangunan ekonomi nasional.
(Soekartawi,2001). Bagi pelaku bidang agroindustri perlu menguasai manajemen
agar dapat menjalankan usaha supaya lancar dan membukukan keuntungan yang
signifikan dalam manajemen agroindustri perlu adanya perencanaan yang
berkaitan dengan usaha yang akan dijalankan dimulai dari penentuan jenis
komiditi yang akan diusahakan sampai pemasaran hasil dari produksi pengolahan
untuk fungsi manajemen dalam agroindustri perlu dilaksanakan dengan baik

misalnya pada tahapan pengolahan dan pengawasan.



Penyebaran pembangunan industri di berbagai daerah tingkat Il diupayakan
sesuai dengan potensi masing-masing dan sesuai dengan rencana tata ruang
daerah agar tertata dengan baik dan mendorong pemerataan. Sehubungan dengan
itu, pembangunan industri di Provinsi Sumatera Selatan dikembangkan secara
bertahap dan terpadu melalui peningkatan keterkaitan antara industri dengan
pertanian sehingga meningkatkan nilai tambah dan memperkuat struktur ekonomi
daerah. Upaya pengembangan dan perluasan kegiatan industri pengolahan,
termasuk agroindustri, ditingkatkan pembinaannya dan didorong melalui
penciptaan iklim yang lebih merangsang bagi penanaman modal. Penyebaran
pembangunan industri di berbagai daerah tingkat Il diupayakan sesuai dengan
potensi masing-masing dan sesuai dengan rencana tata ruang daerah agar tertata
dengan baik dan mendorong pemerataan. (Bappeda,2011).

Indonesia salah satu negara yang mempunyai perkebunan salak yang cukup
luas. Dengan demikian Indonesia memiliki peluang sebagai negara produsen salak
yang mumpuni dengan baik. Pada tahun 2017 produksi tanaman salak mencapai
953.845 Ton. (Badan pusat statistik produksi tanaman hortikultura, 2018).

Salak (Salacca zalacca (Gaertner) Voss), ialah salah satu jenis tanaman buah-
buahan dataran rendah tropis iklim basah yang sering dibudidayakan pada dataran
rendah hingga ketinggian 700 mdpl dengan tipe iklim basah, buah salak sendiri
sering dibuat manisan, asinan, dodol, dan kopi biji salak. Daerah asal tanaman
salak tidak jelas, tetapi diduga dari Thailand, Malaysia, dan Indonesia. Tanaman
ini banyak terdapat di Jawa bagian barat daya dan Sumatra Utara. Kemudian
menyebar ke Mulucca, Papua New Guinea, Filipina, dan Kepulauan Fiji.
(Sunarjono, H. Hendro, 2013). Sentra produksi salak di Indonesia berada di Jawa

Tengah dengan produksi sebesar 576.361 Ton dari total produksi salak nasional.



Tabel 1. Produksi Buah Indonesia Berdasarkan Urutan Kontribusi Produksi

Tahun, 2017.
o Produksi Tanaman Buah-Buahan

No Provinsi Stroberi Semangka | Sirsak Salak

(Ton) (Ton) (Ton) (Ton)
1 | Aceh 0 8.018 400 297
2 | Sumatera Utara 297 63.811 932 (162.622
3 | Sumatera Barat 83 14.755 3.003 1.377
4 | Riau 143 18.272 584 3.000
5 | Jambi 4 2.388 636 1.009
6 | Sumatera Selatan 6 17.430 873 2.404
7 | Bengkulu 11 1.505 228 1.059
8 | Lampung 0 26.368 1.580 4.826
9 | Kep. Bangka Belitung 0 1.971 116 576
10 | Kep. Riau 0 4.302 122 553
11 | D.K.I. Jakarta 0 0 81 405
12 | Jawa Barat 6746 26.085 10.871 13.960
13 | Jawa Tengah 434 67.714 6.989 |576.361
14 | D.1. Yogyakarta 0 5.925 1.535 37.913
15 | Jawa Timur 382 120.295 19.139 97.164
16 | Banten 0 1.039 1.625 400
17 | Bali 1308 24.547 179 22.602
18 | Nusa Tenggara Barat 2548 6.062 3.666 41
19 | Nusa Tenggara Timur 1 767 2.344 1.006
20 | Kalimantan Barat 0 3.679 733 1.484
21 | Kalimantan Tengah 0 4516 460 369
22 | Kalimantan Selatan 0 44,197 2.442 740
23 | Kalimantan Timur 0 10.252 721 2.233
24 | Kalimantan Utara 0 482 176 589
25 | Sulawesi Utara 0 93 434 567
26 | Sulawesi Tengah 0 6.019 269 785
27 | Sulawesi Selatan 246 7.163 960 8.313
28 | Sulawesi Tenggara 0 837 577 620
29 | Gorontalo 0 27 40 1
30 | Sulawesi Barat 0 119 133 96
31 | Maluku 16 802 277 877
32 | Maluku Utara 0 352 45 9.449
33 | Papua Barat 0 104 14 70
34 | Papua 0 9.573 91 77

Jumlah 12.225 499.469 62.275 953.845

Sumber : Badan Pusat Statistik Produksi Tanaman Hortikultura, 2018.




Dari Tabel tersebut, kita dapat melihat bahwa produksi salak yang ada di
setiap Provinsi Indonesia sentra terbesarnya ada Jawa Tengah dengan 576.361
Ton yang menyokong 50% lebih dari semua produksi di setiap daerah yang ada di
Indonesia sedangkan produksi salak yang ada di Provinsi Sumatra Selatan
produksinya sebesar 2.404 Ton dari produksi buah-buahan yang ada.

Untuk produksi buah salak yang ada di Kota Pagar Alam pada tahun 2017
sebesar 14.319 Kuintal atau sebesar 1.431,9 Ton dari total produksi buah salak
dengan jumlah pohon yang menghasilkan buah sebanyak 378.656 pohon/rumpun
menempati urutan yang pertama produksi buah-buahan dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 2. Produksi Buah Salak di Kota Pagar Alam Menurut Komoditas
Produksi Buah-Buahan Sumatera Selatan, 2017.

No Jumlah Buah Jumlah Pohon Yang Produksi Buah
Menghasilkan Buah (Kuintal)
1 | Salak 378.656 14.319
2 | Alpukat 20.164 8.418
3 | Belimbing 269 114
4 | Duku/Langsat/Kokosan 148 87
5 | Durian 33.719 16.126
6 | Jambu Biji 285 138
7 | Jambu Air 274 141
8 | Jeruk Siam/Kepok 9.772 2.550
9 | Jeruk Besar 3.360 2.520
10 | Mangga 11.518 8.853
11 | Manggis 1.063 692
12 | Nangka/Cempedak 5.206 2.386
13 | Pepaya 8.150 3.305
14 | Pisang 11.391 4.191
15 | Rambutan 1.466 908

Sumber : Badan Pusat Statistik Produksi Hortikultura Kota Pagar Alam 2018.

Aktivitas pemasaran merupakan hal yang paling penting dalam sistem
agribisnis mulai dari penyediaan sarana produksi pertanian (subsistem input),

usahatani (on farm), pemasaran dan pengolahan hasil pertanian, serta subsistem



penunjang (penelitian, penyuluhan, pembiayaan/kredit, intelijen pemasaran atau
informasi pemasaran, serta kebijakan pemasaran). Tujuan dari pemasaran yaitu
menjembatani apa yang diinginkan produsen dan konsumen dalam melengkapi
proses produksi. (Ratna winandi asmarantaka, Juniar Atmakusuma, Yanti N
Muflikh, dan Nia Rosiana, 2017). Oleh karna itu salah satu unsur penting dalam
pemasaran yaitu kegiatan penjualan sebagai bagian dari pemasaran yang
mempertemukan penjual dan pembeli dalam proses pertukaran barang atau jasa.

Coklat dan kopi adalah salah satu produk yang banyak disukai setiap orang.
Pada umumnya coklat bahan bakunya biji kakao dan kopi terbuat dari biji kopi
asli, tetapi ternyata selain dari biji kakao dan biji kopi, pembuatan coklat salak
dan kopi juga bisa dari bahan lain, seperti buah salak. Selama ini salak dianggap
sebagai buah-buahan yang hanya dapat dinikmati buahnya saja atau jenis buah
meja, tetapi masyarakat tidak menyadari bahwa biji salak yang memiliki tekstur
yang keras dapat dimanfaatkan sebagai bahan dasar pembuatan kopi.

Pengolahan Buah salak menjadi coklat salak dan kopi biji salak akan
menghasilkan proses penjualan dan menghasilkan keuntungan. Pembangunan
industri di Provinsi Sumatera Selatan diarahkan terutama untuk mengembangkan
industri yang berorientasi ekspor dengan memanfaatkan potensi sumberdaya alam
dan sumberdaya manusia, serta memanfaatkan keuntungan lokasi Provinsi
Sumatera Selatan yang berada dekat dengan segitiga pertumbuhan Singapura-
Johor-Riau (Sijori).

Upaya pengembangan dan perluasan kegiatan industri pengolahan, termasuk
agroindustri, ditingkatkan pembinaannya dan didorong melalui penciptaan iklim
yang lebih merangsang bagi penanaman modal.Selain itu, produk olahan ini
mempunyai masa simpan yang lebih lama dengan nilai ekonomis yang jauh lebih
tinggi dibanding buah salak segar, perlu adanya proses pengolahan buah salak
menjadi coklat salak dan kopi biji salak.

Pengolahan buah salak menjadi coklat salak dan kopi biji salak Pusana Gugar
terletak di Jalan Laskar Wanita Mentarjo, Kelurahan Dempo Makmur, Kota Pagar

Alam. Adapun hambatan yang terdapat di usaha coklat salak dan kopi biji salak



banyak sekali yang dilalui untuk usaha ini salah satunya penikmat coklat salak
dan kopi biji salak masih dikategorikan terbilang sedikit berbeda dengan penikmat
kopi dari biji kopi dan coklat dari biji kakao. Adanya prospek dari pengolahan
buah salak menjadi coklat salak dan kopi biji salak tentu saja akan menimbulkan
keuntungan bagi produsen coklat salak dan kopi biji salak.

Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian
mengenai “Studi Usaha Pengolahan Buah Salak (Salacca zallaca) Menjadi
Coklat Salak dan Kopi Biji Salak Pada Home Industry Pusana Gugar Di
Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah kemukan di atas, maka permasalahan
yang menarik di teliti adalah :

1. Bagaimana proses pengolahan buah salak (Salacca zallaca) menjadi coklat
salak dan kopi biji salak pada Home Industry Pusana Gugar di Kelurahan
Dempo Makmur Kota Pagar Alam ?

2. Bagaimana sistem penjualan hasil dari pengolahan buah salak (Salacca
zallaca) menjadi coklat salak dan kopi biji salak pada pada Home Industry
Pusana Gugar di Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam ?

3. Berapa besar keuntungan pengolahan buah salak (Salacca zallaca) menjadi
coklat salak dan kopi biji salak pada Home Industry Pusana Gugar di

Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam ?
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Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sehubungan dengan masalah di atas, maka tujuan dari Penelitian ini adalah :
Untuk mengetahui proses pengolahan buah salak (Salacca zallaca) menjadi
coklat salak dan kopi biji salak pada Home Industry Pusana Gugar di
Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam.

Untuk mengetahui sistem penjualan hasil dari pengolahan buah salak
(Salacca zallaca) menjadi coklat salak dan kopi biji salak pada Home
Industry Pusana Gugar di Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam.
Untuk mengetahui keuntungan pengolahan buah salak (Salacca zallaca)
menjadi coklat salak dan kopi biji salak pada Home Industry Pusana Gugar di
Kelurahan Dempo Makmur Kota Pagar Alam.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai
syarat untuk menjadi sarjana pertanian di Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Bagi pembaca, hasil penelitian dapat dijadikan sebagai informasi bagi yang
berkepentingan.

Sebagai informasi dan bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.
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